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Info Artikel Abstract
Sejarah Artikel The objectives of this research are (1) testing the effectiveness of using guided
Diterima: 23 Mei 2021 inquiry models in learning to write natrative text for fifth grade school students on
Revisi: 29 September 2021 cognitive learning outcomes; (2) testing the effectiveness of using the PBL. model
Disetujui: 13 Desember 2021 in learning to write narrative text for fifth grade elementary school students on
Dipublikasikan: 31 Desember 2021 cognitive learning outcomes. This type of research design is a Quasi Experiment
Design. he results showed a significance value (2-tailed) of 0.003 <0.005. This
Keyword means that there are differences in the effectiveness of cognitive learning outcomes
Kata Kunci_1. Guided Inquiry, between the experimental class treated with the Guided Inquiry learning model,
Kata Kunci_2 Problem Based 1 earning and the control class treated with the Problem Based Leatning learning model. The
Kata Kuanci 3 Write narrative text posttest average score of the Guided Inquiry learning model is 83.75, while the

average value of the Problem Based Learning learning model is 80.31.

Pendahuluan ‘@M

Kompetensi Dasar pelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan (1) menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara
tertulis dan lisan menggunakan aspek apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana; (2)
menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan, tulis, dan, visual;
dan (3) menyajikan hasil klasifikasi informasi yang didapat dari buku yang dikelompokkan dalam
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia (Permendikbud RI No 21 Tahun 20106).

Ada berbagai macam permasalahan yang melingkupi dalam pembelajaran menulis di sekolah
dasar. Permasalahan tersebut adalah minat, motivasi peserta didik, minat belajar peserta didik,
model, pendekatan, strategi, metode, teknik , materi, dan evaluasi yang digunakan. Semua
permasalahan itu menuntut kreatifitas guru. Kompetensi profesional guru sangat diperlukan untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Salah satu permasalahan yang harus mendapat
perhatian adalah faktor motivasi. Guru hendaknya mampu membangkitkan motivasi belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran menulis. Suasana pembelajaran menulis harus
menyenangkan Peserta didik. Suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat terjadi bila guru
mampu menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi psikologis peserta didik. Selanjutnya,
setelah peserta didik merasa senang dalam pembelajaran menulis, guru dapat memberikan target
hasil belajar berikutnya yang lebih menantang.

Masalah lain yang terjadi pada pembelajaran menulis adalah menulis teks narasi.
Keterampilan menulis narasi yang dimiliki oleh peserta didik masih tergolong rendah. Peserta didik
masih sering mengalami kesulitan dalam menulis teks narasi baik narasi sugesti maupun
ekspositori. Kurangnya pemberian latithan bagi peserta didik, baik baik dalam hal pilihan kata,
penulisan kalimat, dan penggunaan ejaan perlu mendapatkan perhatian bagi guru. Peserta didik
belum mendapat kesempatan mengekspresikan kemampuan menulis dengan menggunakan gaya
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belajar yang dimilikinya. Bagaimana guru dapat mengemas materi pelajaran, merancang
pembelajaran yang bermakna bagi kehidupan peserta didik dengan pendekatan kontekstual dan
memperhatikan potensi peserta didik masih terabaikan.

Permasalahan yang berkenaan dengan pembelajaran menulis teks narasi di sekolah dasar dapat
diatasi dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran yang inovatif ini
penyajiannya dengan memperhatikan dan mempertimbangan perbedaan potensi yang dimiliki
peserta didik. Potensi ataupun kompetensi yang dimiliki beragam. Dalam penelitian ini dua model
pembelajaran yakni model inkuiri dan PBL diaplikasikan pada pembelajaran menulis teks narasi
dan hasilnya dibandingkan untuk ditentukan manakah diantara kedua model tersebut yang lebih
efektif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan model inkuiri tebimbing dalam
pembelajaran menulis teks narasi pada peserta didik kelas V sekolah dasar terhadap hasil belajar
kognitif, menguji keefektifan model PBL dalam pembelajaran menulis teks narasi pada peserta
didik kelas V sekolah dasar terhadap hasil belajar kognitif, dan menentukan keefektifan interaksi
model inkuiri terbimbing dan model PBL dalam pembelajaran menulis teks narasi pada peserta
didik kelas V sekolah dasar terhadap hasil belajar kognitif.

Metode Penelitian

Teks narasi merupakan salah satu bentuk karangan yang diterapkan dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia. Teori tentang teks narasi pada penelitian ini meliputi: pengertian teks narasi,
struktur narasi, jenis-jenis narasi, bentuk-bentuk narasi, dan langkah-langkah menulis teks narasi.

Gorys Keraf (2007: 135-136) menerangkan bahwa narasi adalah suatu bentuk wacana yang
berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sechingga tampak seolah-olah pembaca melihat
atau mengalami sendiri peristiwa itu. Hal yang perlu mendapat perhatian dalam narasi adalah
perbuatan atau tindakan dan rangkaian waktu. Rangkaian waktu ini yang menjadi pembeda antara
narasi dan deskripsi. Dengan kata lain, narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya
adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam
rangkaian waktu.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kuncoro (2009: 77) menjelaskan bahwa narasi diartikan
sebagai rangkaian peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik fakta maupun rekaan (fiksi).
Peristiwa yang dikisahkan dalam karangan narasi berupa serangkaian tindakan atau perbuatan yang
memiliki hubungan antara satu dengan lainnya, dan terikat oleh kesatuan ruang dan waktu. Sejalan
dengan definisi narasi tersebut, Parera (dalam Zulaeha dan Supriyanto, 2013: 182) mengemukakan
pengertian narasi yang dimuat dalam Jowrnal of Primary Edncation bahwa narasi adalah karangan atau
tulisan yang bersifat menyejarahkan sesuatu berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.
Narasi mementingkan urutan kronologis suatu peristiwa, kejadian, dan masalah. Karangan narasi
mengutamakan tahapan-tahapan yang berhubungan dengan waktu.

Pendapat tersebut dipertegas oleh Akhadiah (dalam Mulyati, 2014: 7.21) menyatakan bahwa
karangan narasi adalah suatu jenis karangan yang berusaha menceritakan suatu peristiwa baik yang
bersifat nyata atau rekaan, dan di dalamnya terdapat unsur pelaku, tempat terjadinya suatu
peristiwa, waktu terjadinya peristiwa tersebut, suasana dan juru cerita. Dalam Standar Isi
Kurikulum (Permendikbud, 2016: 50) dijelaskan bahwa “narasi merupakan cerita fiksi yang berisi
petkembangan kejadian/ peristiwa”. Rangkaian peristiwa dalam cerita disebut alur. Rangkaian
peristiwa dalam cerita digerakan dengan hukum sebab akibat. Cerita berkembang dari tahap
pengenalan (apa, siapa, dan di mana kejadian terjadi), timbulnya pertentangan, dan
penyelesaian/akhir.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks narasi adalah suatu bentuk
karangan atau wacana yang mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa schingga pembaca
merasakan seolah-olah melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Karena, unsur yang paling
penting dalam sebuah narasi adalah unsur perbuatan dan tindakan. Selain itu, narasi dapat juga
mengisahkan suatu kehidupan yang dinamis dalam suatu rangkaian waktu. Jadi, unsur utama
sebuah narasi adalah perbuatan dalam suatu urutan waktu.

Tahapan pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (Joyce, 2009: 206-208) sebagai berikut.

1. Tahap pertama, penghadapan masalah. Peserta didik ditunjukkan contoh teks narasi ekspositori
tentang peristiwa sejarah. Guru mempertanyakan isi teks narasi tersebut kepada peserta didik.
Guru menjelaskan tentang teks narasi, presedur penulisan teks narasi, dan perbedaannya
dengan jenis teks lainnya. Peserta didik diminta untuk menyusun teks narasi berdasarkan
peristiwa sejarah yang telah ditentukan.

2. Tahap kedua, pengumpulan data verifikasi. Pada tahap ini peserta didik memverifikasi hakikat
objek dan kondisinya, memverifikasi peristiwa dari keadaan permasalahan. Dengan
menggunakan tanyaan apa, siapa, dimana, kapan, dan bagaimana peserta didik memverifikasi
peristiwa sejarah yang akan dinarasikan. Guru membimbing peserta didik dalam kegiatan ini.

3. Tahap ketiga, mengumpulkan data eksperimentasi. Pada tahap ini peserta melakukan kegiatan
observasi berdasarkan lembar observasi yang berisikan tanyaan untuk memahami isi peristiwa
sejarah yang meliputi kapan peristiwa itu terjadi, dimana peristiwa itu terjadi, siapa saja tokoh
yang terlibat atau berperan dalam peristiwa tersebut, bagaimana jalannya peristiwa, sebagai
kerangka teks narasi.

4. Tahap keempat, mengolah/memformulasi suatu penjelasan dati proses tanya jawab bimbingan
guru. Pada tahap ini pesrta didik memformulasikan catatan hasil tanya jawab urutan penulisan
kerangka teks narasi untuk diselesaikan menjadi sebuah teks narasi tentang sebuah peristiwa
sejarah.

5. Tahap kelima, analisis proses penelitian. Pada tahap ini peserta didik menganalisis strategi
penelitian dan mengembangkan yang paling efektif. Tahap ini dapat ditunjukkan dengan
kegiatan mengembangkan kerangka karangan menjadi teks narasi dengan bahasa peserta didik
sendiri.

Tahapan dalam pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan model PBL. Tahap
pertama, Guru mengorientasikan peserta didik pada masalah. Aktivitas pembelajaran pada tahap
ini sebagai berikut.

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran menulis narasi kepada peserta didik.

2. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang
dipilih atau fokus pada konsep teks narasi.

3. Guru menjelaskan konsep dasar teks narasi, ciri-ciri teks narasi, contoh teks narasi meliputi
jenisnya, cara menulis teks narasi, dan sumber-sumber belajar yang dapat diakses oleh peserta
didik sekait dengan teks narasi, Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih cepat fokus
terhadapt materi pembelajaran.

Tahap kedua, Defining the Problem. Aktivitas pembelajaran pada tahap kedua ini guru
menyampaikan permasalahan yang berupa cara menulis teks narasi, kemudian peserta didik
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melakukan brainstorming melalui: mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap
permasalahan sehingga dimungkinkan muncul berbagai macam alternatif pendapat. Guru
merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah sekait dengan ciri-ciri
narasi, tahap-tahap penulisan narasi. Selanjutnya guru mengarahkan peserta didik untuk bertanya,
membuktikan asumsi, dan mendengarkan pendapat yang berbeda dari mereka. Selanjutnya, guru
membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah menulis teks narasi.

Tahap ketiga, Se)f Learning Aktifitas pembelajaran pada tahap ini peserta didik melakukan
pencarian ke berbagai sumber tentang teks narasi yang dapat memperjelas pemahamannya. Guru
mendorong peseta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan penulisan teks narasi,
melaksakan eksplorasi teks untuk mendapatkan penjelasan dan memecahkan masalah.

Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah mendapatkan sumber
untuk keperluan pendalaman materi dalam langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada
pertemuan berikutnya peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk saling memperlihatkan
hasil tulisan narasi, melakukan pengeditan tulisan, mempresentasikan tulisannya di dalam
kelompok. Peserta didik dalam kelompok saling memberi komentar perbaikan.

Tahap kelima adalah penilaian. Sekait dengan penelitian ini keterampilan menulis teks narasi
ditinjau dari penilaian aspek kognitif menurut taksonomi Bloom. Rusman,(2017:129)
mengemukakan hasil belajar peserta didik merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta
didik yang mencangkup ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Desain penelitian ini adalah Quasi Experimental Design atau eksperimen semu. Menurut
Sudjana dan Ibrahim (2009:44) desain peneltian eksperimen semu penngendalian variabel tidak
bisa dilakukan secara ketat atau secara penuh. Desain Quasi Ekperiment yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan pola Nonequivalent Control Group Design. Terdapat dua
kelompok yang diberi pretest sebelum dilakukan treatment (perlakuan) dan untuk selanjutnya
diberikan posttest setelah dilakukan treatment. Kedua kelompok tersebut diterapkan treatment
yang berbeda. Dengan demikian dapat diketahui adanya perbedaan efektivitas yang signifikan
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Hasil dan Pembahasan (Jika gagasan konseptual cukup Pembahasan)

Narasi ekspositori dan narasi sugesti karya peserta didik di kedua kelas eksperimen.Berikut
ini disajikan perolehan nilai rata-rata kedua kelas eksperimen secara keseluruhan atau nilai pos
tes kedua kelas eksperimen. Hasil nilai rata-rata keseluruhan tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut di bawah ini.

Tabel 1
Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen 1 dan 2

No Kelas/Perlakuan Nilai Nilai Rata-
Ekspositori | Sugesti | Rata
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1 Kelas 81,00 86,50 | 83,75

Eksperimen 1

(Inkuiri

terbimbing)

2 Kelas 75,00 | 85,63 | 80,31

Eksperimen 2
(PBL)

Selisih/perbedaan 6,00 0,87 3,44

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai rata-rata menulis narasi
ekspositori pada kelas inkuiri terbimbing sebesar 81,00 sedangkan pada kelas PBL sebesar 75.

Pada nilai narasi ekspositori kelas inkuiri terbimbing lebih unggul 6,00 dari kelas PBL. Hasil berikutnya,
adalah nilai rata-rata narasi sugesti pada kelas inkuiri terbimbing sebesar 86,50 sedangkan pada kelas PBL sebesar
85,63. Hal ini berarti kelas inkuiri terbimbing lebih unggul 0,87 dari kelas PBL. Secara keseluruhan nilai rata-rata
kelas eksperimen 1 yang mendapat perlakuan model inkuiri terbimbing sebesar 83,75. Perolehan nilai rata-rata
kelas eksperimen 2 yang mendapat perlakuan model PBL adalah sebesar 80,31.Dengan demikian selisih perolehan
nilai rata-rata antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebesar 3,4375 atau jika dibulatkan menjadi 3,44.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perlakuan model inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen 1 lebih
efektif dibanding perlakuan model PBL di kelas eksperimen 2 dilihat dari hasil belajar menulis narasi.

Selanjutnya disajikan nilai tes awal dan tes akhir dan perolehan nilai tertinggi dan terendah pada tes awal dan
tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 2 berikut di bawah ini.

Tabel 2
Perbandingan Nilai Tes Awal dan Akhir pada Kelas Eksperimen 1 dan 2
Pengujian Nilai Rata-Rata
Tertinggi | Tetendah | Tes Awal Tes Akhir

IT | PBL | IT | PBL | IT PBL | IT PBL

Tes Awal | 90 |85 |55 |60 | 71,00 | 71,88 | 83,75 | 80,31

Tes Akhir | 95 95 60 | 70

Pada tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai tertinggi tes awal pada kelas inkuiri terbimbing
sebesar 90 sedangkan pada kelas PBL sebesar 85. Kelas eksperimen 1 atau model inkuiri terbimbing unggul
sebesar 5. Nilai terendah pada tes awal pada kelas inkuiri terbimbing sebesar 55 sedangkan kelas PBL sebesar 60.
Nilai terendah di kelas PBL lebih unggul 5 dibanding kelas inkuiri terbimbing. Perolehan nilai tertinggi tes akhir
pada kelas inkuiri terbimbing maupun kelas PBL sebesar 95. Perolehan nilai terendah tes akhir pada kelas inkuiri
terbimbing sebesar 60 sedangkan pada kelas PBL sebesar 70. Dengan demikian terdapat selisih nilai terendah
sebesar 10.  Nilai rata-rata tes awal pada kelas eksperimen 1 atau inkuiri terbimbing sebesar 71,00 sedangkan
pada kelas PBL 71,88. Ini berarti kelas PBL pada tes awal lebih unggul 0,88 dari kelas inkuiri terbimbing. Pada
nilai rata-rata tes akhir, kelas inkuiri terbimbing memperoleh nilai 83,31 sedangkan pada kelas PBL sebesar 80,31.
Dengan demikian pada tes akhir kelas inkuiri terbimbing unggul 3,44 dari kelas PBL.

Penghitungan uji F atau anova dengan menggunakan program Statictical Package for Social Sciences (SPSS)
23.0 for Windows tentang interaksi antara model inkuiri terbimbing, PBL terhadap kemampuan menulis teks
narasi menunjukkan hasil yang signifikan. Kriteria Signifikan Uji F bila nilai signifikan kurang dari 0,05. Hasil
uji F disajikan pada tabel 4 berikut di bawah ini.

Tabel 3
Hasil Uji Anova

ANOVA?
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Sum  of Mean
Model [Squares df |Square F | Sig.
Sﬁgress' 547,965 | 2 |1273,983 [7,210 |003°
Residual |5123,910 291176,687
Tota

7671,875 31

a. Dependent Variable: Y

b.

Eksperimenl

Dari tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa uji anova yang telah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa F hiwng
sebesar 0,003. Hasil ini kurang dari batas nilai signifikan yakni 0,05. Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil uji tersebut bermakna bahwa ada interaksi antara model pembelajaran terhadap kemampuan

menulis teks narasi.

Uji beda mean atau uji Independent Sampel T-test merupakan uji yang berguna untuk meguji perbedaan rata-rata
serta efektivitas nilai Posttets pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol pada penggunaan model pembelajran

Predictors: (Constant),

Eksperimen2,

inkuiri terbimbing dan Problem Based Learning. Berikut merupakan hasil uji Independent Sampel T-tes.

Hasil Uji Independet Sampel T-test hasil belajar kognitif pada nilai Posttest

Tabel 4

Coefficients?

Unstandardized t Standardiz < Correlations Collinearity
Coefficients ed % Statistics
M ~
_ Coeif;lclen N
3} sh
g %)
= B Std. - Zer
Error o-
ord Parti Par Toleran
Beta er al t ce VIF
1 | (Constant) 110,6 16,7 ,00
92 14 6,623 0
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2 Eksperim - 00 - - - 10
enl -,573 ,154 ,58 -3,722 ' 1 57 ,56 ,56 ,949 5’4

0 6 9 5

3 | Eksperim - - -
en2 -,017 ,156 ,01 -,107 91 11 ,02 ,01 ,949 1,0
7 6 4 0 6 54

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil oufput uji T-test pada Model Eksperimen 1 diatas dapat diketahui bahwa
signifikansi pada F tes sebesar 1,054 sedangkan nilai signifikansi (2- fazled) sebesar 0.001. Hal ini
brarti Hy ditolak dan H, diterima hal ini dikarenakan nilai signifikansi (2-fazled) sebesar 0,001 < dari
1,054. Yang artinya adalah terdapat perbedaan hasil belajar sesudah dilakukan #reatment pada kelas
eksperimen 1.

Hasil output uji T-test pada Model Eksperimen 2 diatas dapat diketahui bahwa signifikansi pada
F tes sebesar 1,054 sedangkan nilai signifikansi (2- zailed) sebesar 0.916. Hal ini brarti Ho ditolak
dan H, diterima hal ini dikarenakan nilai signifikansi (2-failed) sebesar 0,0916 < dari 1,054. Yang
artinya adalah terdapat perbedaan hasil belajar sesudah dilakukan #reatment pada kelas eksperimen
2.

Uji normalitas dan uji homogenitas data tersebut digunakan sebagai prasyarat untuk melakukan
uji F. Uji F ini digunakan untuk menjawab hipotesis 3 pada penelitian ini yakni mengetahui adanya
interaksi antara model inkuiri terbimbing dan Model PBL terhadap kemampuan menulis teks
narasi. Kriteria Signifikan Uji F, Bilai Nilai signifikan kurang dari 0,05. Berikut dipaparkan
ringkasan hasil uji Anova (F) Dua Jalur pada Tabel 4.16 sebagai berikut.

Tabel 5
Ringkasan Uji Anova
ANOVA?
Sum Mean| Si
Model  Jof Squares df|Square F |o.

Regr 2547, 5 1273, 7, ,0
ession 965 083 210  |03b

Resi 5123, 29 176,6
dual 910 87

Total 7671,
1 875 31

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), Eksperimen2,
Eksperimenl

Hasil pengujian tersebut untuk menjawab hipotesis 3 dalam penelitian ini, yakni: Tidak ada
interaksi antara model pembelajaran terhadap kemampuan menulis teks narasi.

Hasil pengujian Anova diperoleh F hitung 7,210 dengan nilai signifikan sebesar 0,003. Hasil
nilai signifikan tersebut dibawah 0,05. Simpulannya Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti ada
interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dan model PBL terhadap kemampuan
menulis teks narasi.

PEMBAHASAN

Hasil nilai mean atau rata-rata kemampuan menulis teks narasi peserta didik pada kelas
eksperimen 1 yang mendapat perlakuan model inkuiri terbimbing dan kelas eksperimen 2 yang
mendapat perlakuan model PBL dan terlihat ada perbedaan. Nilai rata-rata kemampuan menulis
teks narasi peserta didik yang diajar dengan model inkuiri terbimbing lebih besar dari pada dengan
model PBL yakni 83,75 > 80,31. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model ikuiri terbimbing
efektif digunakan untuk pembelajaran menulis teks narasi bagi peserta didik sekolah dasar kelas
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V.

Berdasarkan uraian hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penilitian sebelumnya, yakni
penelitian dilakukan oleh Iman (2018) mengenai perbandingan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan Model Inkuiri Terbimbing pada pembelajaran menulis narasi bagi peserta didik
kelas VII. SMP Negeri I Kadugede. Hasil penelitian Iman (2018) menunjukkan proses
pembelajaran menulis karangan narasi dengan menerapkan model Problem Based I earning lebih baik
dibandingkan dengan model Inkuiri Terbimbing, aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
menulis karangan narasi dengan menerapkan Model Problemn Based I earning lebih baik dibandingkan
dengan Model Inkuiri Terbimbing, Model Problen Based I earning lebih efektif dibandingkan dengan
Model Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan menulis karangan narasi.

Perbedaaan hasil penelitian Iman (2018) dengan penelitian ini dapat dilihat atau dicermati dari
beberapa sisi, yakni dari sisi guru, peserta didik, dan lingkungan belajar. Kondisi yang menyebabkan
Model Pembelajaran Problen Based 1 .earning lebih efektif dari pada Model Inkuiri Terbimbing pada
pembelajaran menulis narasi pada penelitian sebelumnya tampak pada pelaksanaan pembelajaran.
Aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran menulis teks narasi dengan menggunakan model
Problem Based 1 earning yang ditemukan pada penelitian terdahulu sebagai berikut.

1) Guru dengan menggunakan contoh-contoh teks narasi disesuaikan dengan keterampilan

berbahasa peserta didik seusia SMP. Apalagi didukung dengan pelaksanaan program literasi di
sekolah yang telah berjalan dengan baik, sehingga peserta didik mampu dan berhasil
mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif;

2) Guru mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga peserta didik termotivasi
untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para peserta didik dengan sendirinya
dan mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri;

3) Bantuan belajar yang diberikan oleh guru kepada peserta didik yang berupa arahan dan sajian
contoh-contoh berbagai penggalan paragraf dari teks narasi mendorong peserta didik untuk
mengungkap tema, isi karangan, alur teks narasi yang merupakan sebuah masalah yang harus
diselesaikan oleh peserta didik sebagai bagian dari proses belajarnya mendapat respon positif
dari peserta didik.

4) Guru benar-benar memberikan ruang bagi peserta didik melalui diskusi dan dialog yang efektif
serta bekerja dalam kelompok  untuk mengembangkan inisiatif, kreativitas, serta
pengintegrasian pengetahuan dan keterampilan, dalam pengungkapan penyelidikan masalah
yang telah ia lakukan. Dengan demikian peserta didik mengalami proses belajar menulis teks
narasi yang bermakna bagi dirinya.

Adapun hal-hal yang tampak pada saat pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan
Model Inkuiri Terbimbing pada penelitian terdahulu sebagai berikut.

1) Pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan waktu yang dialokasikan. Hal ini terjadi karena
pada tahap kegiatan pencarian dan pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peserta didik
membutuhkan waktu yang lama. Padahal jika guru memberikan langsung informasi yang
dibutuhkan lebih cepat. Namun apabila guru memberi informasi langsung akan menyebabkan
model pembelajaran inkuiri yang dilaksanakannya menjadi tidak berfungsi dengan baik. Perlu
kesabaran guru untuk menahan diri dari memberi tahu secara langsung.

2) Tetjadi kehilangan arah dalam mengumpulkan informasi yang dilakukan oleh peserta didik.
Artinya peserta didik justru mengumpulkan informasi yang tidak relevan dan tidak begitu
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penting sekait dengan teks narasi. Guru sedikit kendor dalam melakukan perannya sebagai

fasilitator pembelajaran.

3) Tertjadi penurunan motivasi belajar pada sebagian besar diri peserta didik Hal ini disebabkan
karena upaya dan usaha yang dilakukan oleh peserta didik dan kelompoknya ternyata
membuahkan hasil yang salah, keliru, kurang lengkap, atau kurang bagus. Peserta didik kurang
merasa puas dengan hasil kerjanya.

4) Terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam kelompoknya, yang luput dari
perhatian guru sehingga mereka kurang dapat besinergi dengan anggota kelompoknya dalam
mengambil peranan yang sesuai dengan kemampuannya.

Sekait dengan hasil penilitan ini, yakni Model Inkuiri Terbimbing lebih efektif dari pada Model
Problem Based 1.earning pada pembelajaran menulis teks narasi bagi peserta didik kelas V sekolah
dasar. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran menulis teks narasi di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Aktivitas pembelajaran di kelas eksperimen diuraikan sebagi berikut.

1) Guru berhasil membimbing pesrta didik dalam membentuk dan mengembangkan konsep diri.
Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap objektif,
dan terbuka.

2) Situasi proses pembelajaran yang dirancang oleh guru dapat membantu peserta didik untuk
menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru, berpikir intuitif dan
merumuskan hipotesanya sendiri.

3) Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk mengembangkan kecakapan
individu melalui tanyaan bimbingan untuk mencapai pemahaman tentang teks narasi, cara
memproduksi teks narasi ekspositori dan narasi sugesti.

4) Pembelajaran dan bimbingan yang disajikan oleh guru berhasil memberikan kepuasan yang
bersifat intrinsik kepada peserta didik dan dapat memberikan waktu secukupnya sehingga
mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Adapun yang terjadi pada proses pembelajaran menulis teks narasi dengan menggunakan
Model Problem Based 1earning di kelas kontrol : (1) kekurangan alokasi waktu, sehingga
pembelajaran terpotong, (2) peserta didik dan guru belum terbiasa dengan pelaksanaan model
pembelajaran problem based learning, (3) Motivasi belajar peserta didik belum tampak sepenuhnya,
sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal. Hal tersebut sejalan dengan temuan
hasil penelitian terdahulu oleh Ni Luh Gede Riwan Putri Bintari (2014) tentang pembelajaran
bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan saintifik (Problen Based I earning) sesuai kurikulum 2013
di Kelas VII SMPN 2 Amlapura, bahwa kendala-kendala yang dialami guru adalah ketidaksesuaian
antara waktu dengan cakupan materi pembelajaran, serta contoh yang disajikan dalam buku
pegangan peserta didik tidak kontekstual. Berdasarkan uraian di atas dapat dijadikan alasan
terjadinya perbedaan hasil penelitian Iman (2018) dengan hasil penelitian ini.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa penggunaan Model Inkuiri Terbimbing lebih
efektif dibanding Mode/ Problem Based 1.earning (PBL) dalam pembelajaran menulis teks narasi.
Keefektifan model Inkuiri Terbimbing dalam pembelajaran bahasa Indonesia ini sejalan dengan
hasil penelitian ditemukan di dalam Jurnal Madah, Volume 7, Nomor 1 yang berjudul Penerapan
Metode Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Aspek Membaca Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Bengkalis oleh Baharudin (2016) bahwa hasil belajar yang diperoleh setelah
dilakukan tindakan dengan menerapkan metode inkuiri terhadap siswa kelas X SMAN 1 Bengkalis
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Ketuntasan individu dan klasikal pada siklus I (81%),
siklus II (88%). Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil
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belajar, motivasi, dan aktivitas belajar pelajaran Bahasa Indonesia aspek membaca pada siswa kelas
X SMAN 1 Bengkalis. Selain sejalan dengan hasil penelitian Baharudin, hasil penelitian ini juga
didukung oleh hasil penelitian Prastiwi (2018) tentang The Effectiveness of Guided Inquiry with Mind
Mapping to Improve S cience Process Skills and 1earning Motivation (Efektivitas Inkuiri Terbimbing dengan
Pemetaan Pikiran untuk Meningkatkan Sain Keterampilan Proses dan Motivasi Belajar). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing dengan efektif untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dan motivasi keempat siswa kelas SDN Krobokan. Ada
perbedaan keterampilan sains yang signifikan skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan taraf signifikansi 5%. Itu perolehan kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain 0,47 pada
medium kategori dan kelas kontrol 0,27 dalam kategori rendah. Model pertanyaan terpandu atau
bimbingan dengan pemetaan pikiran juga efektif dalam motivasi belajar peserta didik.

Sekait dengan hasil penitian ini yang menunjukkan keefektifan penggunaan model inkuiri
terbimbing menurut dalam pembelajaran menulis teks narasi bagi peserta didik kelas V sekolah
dasar sejalan dengan pendapat Sanjaya (2010:196) bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan
dengan bimbingan dari guru. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pembelajaran melalui proses penyelidikan di
lapangan, meningkatkan komunikasi dan kerjasama peserta didik dalam kelompok belajar dalam
mendiskusikan tugas belajar, memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik melalui
penyelidikan dan pengamatan di lapangan, dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik.

Adanya perbedaan keefektifan antara model inkuiri terbimbing dan PBL dalam
pembelajaran menulis teks narasi ini senada dengan pendapat Sudjana dan Ibrahim (2009) bahwa
tiap model atau metode pembelajaran memiliki efek yang berbeda terhadap hasil belajar peserta
didik. Jika model atau metode yang digunakan dalam pembelajaran tidak memiliki efek terhadap
hasil pembelajaran berarti model atau metode apapun yang digunakan dalam pembelajaran maka
prestasi belajar peserta didik sama. Sekait dengan hasil penelitian ini, antara model inkuiri
terbimbing dan model PBL memberi efek yang berbeda pada peserta didik ditinjau dari hasil belajar
kognitif. Jika model inkuiri terbimbing dan model PBL tidak memiliki efek terhadap hasil belajar,
maka akan diperoleh hasil belajar atau nilai kemampuan menulis teks narasi peserta didik pada
kedua kelas eksperimen tersebut sama. Adanya efek yang berbeda dari kedua model tersebut dalam
pembelajaran menulis karangan terhadap kemampuan peserta didik dalam menulis karangan, akan
berbeda pula keefektifan pembelajarannya.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan beberapa simpulan sebagai
berikut.

1) Model Inkuri Terbimbing efektif digunakan untuk pembelajaran menulis teks narasi pada
peserta didik kelas V sekolah dasar, terbukti adanya peningkatan nilai rata-rata dari 71,00 pada
pretes, meningkat menjadi 83.75 pada postes atau terjadi peningkatan sebesar 12,75.

2) Model Problem Based I.earning efektif digunakan untuk pembelajaran menulis teks narasi pada
peserta didik kelas V sekolah dasar, terbukti dengan adanya peningakatan nilai rata-rata dari
71,88 pada pretes menjadi 80,31 pada postes atau terjadi peningkatan sebesar 8,43.

3) Model Inkuiti Terbimbing lebih efektif diterapkan pada pembelajaran menulis teks narasi pada
peserta didik kelas V sekolah dasar dari pada model Problens Based Learning, terbukti dengan
perolehan nilai rata-rata postes peserta didik dalam pembelajaran menulis teks narasi dengan
menggunakan model Inkuiri Terbimbing sebesar 80,31. Adapun nilai rata-rata postes peserta
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didik dalam pembelajaran menulis teks narasi dengan menggunakan model Problem Based
Learning sebesar 83.75. Dengan demikian perolehan nilai rata-rata postes oleh peserta didik
pada pembelajaran menulis teks narasi dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing lebih
tinggi 3,44 dari penerapan model Problens Based 1 earning.
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